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ABSTRACT

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan menulis bahasa Inggris mahasiswa melalui pemahaman struktur tata
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bahasa yang diperoleh dari kegiatan membaca teks atau Reading-Grammar Accepted 2025-11-22
Connection Approach. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh temuan awal bahwa

mahasiswa Program Studi S1 Ilmu Komputer Universitas Bumigora mengalami Keywords
kesulitan dalam menulis, terutama pada aspek gramatikal dan penyusunan kalimat. Keterampilan menulis
Hasil kuesioner awal menunjukkan tingkat kesulitan yang tinggi pada aspek Tata Bahasa Inggris

Pemahaman struktur

penyusunan kalimat (4,1), pemahaman tenses (4,0), dan pemilihan kosakata (3,8). Membaca teks otentik

Metode pelaksanaan meliputi empat tahapan: analisis kebutuhan, pelatihan
pemahaman tata bahasa melalui teks bacaan, pendampingan menulis paragraf dan
esai, serta evaluasi hasil tulisan mahasiswa. Evaluasi akhir menunjukkan peningkatan
kemampuan menulis yang signifikan dengan skor rata-rata pada seluruh indikator
berada pada kategori tinggi, antara (3,8) hingga (4,2). Hasil ini menunjukkan bahwa
pendekatan Reading-Grammar Connection efektif dalam mengintegrasikan
keterampilan membaca dan menulis serta meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa
dalam menulis bahasa Inggris. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Inggris di
lingkungan perguruan tinggi non-bahasa.
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PENDAHULUAN

Bahasa Inggris merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dikuasai oleh
mahasiswa, terutama di era globalisasi dan perkembangan teknologi digital yang pesat.
Kemampuan berbahasa Inggris, khususnya dalam keterampilan menulis (writing skill),
menjadi modal utama dalam komunikasi akademik dan profesional. Namun demikian, hasil
observasi awal dan wawancara dengan beberapa mahasiswa Program Studi S1 [lmu Komputer
Universitas Bumigora menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih mengalami
kesulitan dalam menulis kalimat dan paragraf berbahasa Inggris secara efektif dan gramatikal.
Kesalahan yang sering muncul berkaitan dengan struktur tata bahasa (grammar), penyusunan
kalimat, dan penggunaan kosa kata yang kurang tepat. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara pemahaman teori tata bahasa dan penerapannya dalam kegiatan menulis.

Kesulitan tersebut muncul karena proses pembelajaran bahasa Inggris di perguruan tinggi
non-bahasa sering kali berfokus pada pemahaman bacaan (reading comprehension) dan
penerjemahan, bukan pada penerapan struktur bahasa dalam konteks komunikasi produktif.
Padahal, keterampilan membaca dan menulis memiliki hubungan yang saling mendukung.
Melalui kegiatan membaca, mahasiswa sebenarnya dapat memperoleh pemahaman mendalam
terhadap pola kalimat, struktur paragraf, serta penggunaan tata bahasa yang benar dalam
konteks nyata. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan keterampilan membaca dengan kemampuan menulis melalui pemahaman
tata bahasa yang terkandung dalam teks bacaan.
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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan sebagai upaya
peningkatan kompetensi menulis mahasiswa non-bahasa melalui penerapan Reading-
Grammar Connection Approach, yaitu pendekatan pembelajaran yang mengaitkan
pemahaman struktur tata bahasa dengan kegiatan membaca teks otentik. Melalui pendekatan
ini, mahasiswa dilatih untuk menganalisis pola tata bahasa yang digunakan penulis dalam teks
bacaan, kemudian mengaplikasikannya ke dalam kegiatan menulis paragraf atau esai
sederhana. Pendekatan ini diharapkan dapat membantu mahasiswa memahami fungsi tata
bahasa secara kontekstual, bukan sekadar menghafal aturan, sehingga kemampuan menulis
mereka menjadi lebih akurat dan komunikatif.

Urgensi kegiatan ini terletak pada kebutuhan peningkatan kompetensi komunikasi tertulis
dalam bahasa Inggris bagi mahasiswa ilmu komputer yang akan berhadapan dengan berbagai
sumber informasi internasional, publikasi ilmiah, dan tuntutan dunia kerja global. Melalui
kegiatan pelatihan dan pendampingan berbasis Reading-Grammar Connection Approach,
mahasiswa diharapkan mampu menulis dengan struktur kalimat yang benar, logis, dan sesuai
kaidah tata bahasa. Kegiatan ini juga memberikan dampak jangka panjang bagi peningkatan
kualitas pembelajaran bahasa Inggris di lingkungan Universitas Bumigora, khususnya bagi
program studi non-bahasa yang membutuhkan strategi pembelajaran fungsional dan
kontekstual.

Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa
terhadap struktur tata bahasa melalui kegiatan membaca teks otentik, sekaligus
mengembangkan keterampilan menulis mahasiswa berdasarkan pola gramatikal yang
ditemukan dalam bacaan. Selain itu, kegiatan ini juga diarahkan untuk meningkatkan motivasi
belajar bahasa Inggris melalui pendekatan yang aplikatif dan berbasis konteks akademik.
Untuk mencapai tujuan tersebut, rencana pemecahan masalah dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu: pertama, analisis kebutuhan dan kesulitan mahasiswa dalam menulis; kedua,
pelatihan analisis struktur tata bahasa dari teks bacaan; ketiga, pendampingan mahasiswa
dalam kegiatan menulis berbasis teks; dan keempat, evaluasi hasil tulisan mahasiswa untuk
menilai peningkatan kemampuan menulis serta ketepatan penggunaan tata bahasa.

Keterampilan menulis merupakan proses kompleks yang membutuhkan kemampuan
berpikir kritis, penguasaan struktur bahasa, serta keterampilan mengorganisasikan ide secara
logis. Proses menulis yang baik menuntut penulis untuk mengevaluasi, menganalisis, dan
mensintesis informasi untuk membangun argumen yang logis dan terstruktur. Penguasaan
struktur bahasa serta kemampuan berpikir kritis dan penataan ide yang terorganisir sangat
menentukan kualitas hasil tulisan (Ekalia et al., 2025; Nurdianingsih, 2018; Sala-bubaré et al.,
2021). Hubungan antara membaca dan menulis dijelaskan bahwa kegiatan membaca
menyediakan model struktur bahasa dan wacana yang dapat ditiru oleh pembelajar dalam
kegiatan menulis. Melalui aktivitas membaca, pelajar memperoleh pemahaman tentang pola
bahasa, tata tulis, serta pengembangan ide yang nantinya diaplikasikan saat menulis. Beberapa
studi juga menyimpulkan bahwa membaca menjadi sumber referensi dan inspirasi bagi
penulis untuk menata tulisan secara koheren dan logis (Nguyen, 2022; Linuwih & Winardi,
2020). Selain itu, pembelajaran tata bahasa dalam konteks nyata terbukti lebih efektif
meningkatkan ketepatan dan keterampilan berbahasa dibandingkan metode tradisional yang
memisahkan grammar dari penggunaannya. Pendekatan kontekstual melalui teks dan situasi
autentik membantu siswa memahami serta menerapkan struktur bahasa secara tepat dalam
komunikasi sehari-hari (Kord et al., 2025); Musa, 2021; Sukarno, 2025).

Pendekatan Reading-Grammar Connection merupakan adaptasi dari teori pembelajaran
integratif yang menghubungkan keterampilan reseptif (membaca) dan produktif (menulis).
Dengan memahami struktur kalimat dalam teks, mahasiswa dapat meniru pola tersebut dalam
tulisan mereka sendiri. Sejalan dengan pendapat yang lain, pengajaran tata bahasa yang
terintegrasi dalam kegiatan membaca dapat membantu pembelajar memahami bagaimana
aturan gramatikal berfungsi dalam komunikasi nyata. Studi literatur menunjukkan bahwa
pemahaman grammar semakin dalam ketika pembelajaran dilakukan melalui teks dan konteks
autentik, bukan secara terpisah atau terisolasi. Pembelajaran grammar yang terintegrasi dalam
kegiatan membaca efektif membimbing pelajar untuk memahami fungsi aturan tata bahasa
dalam situasi komunikasi yang sesungguhnya (Daskalovska, 2015; Underwood, 2017; Widi &
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Pratama, 2024). Oleh karena itu, penerapan pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan menulis mahasiswa secara lebih natural dan kontekstual.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan PkM ini adalah pendekatan pembelajaran
partisipatif berbasis teks (Reading-Grammar Connection Approach) yang mengintegrasikan
kegiatan membaca dengan penerapan tata bahasa dalam menulis. Kegiatan ini dilakukan
melalui sesi pelatihan, pendampingan, dan evaluasi secara langsung kepada mahasiswa
Program Studi S1 Ilmu Komputer Universitas Bumigora. Instrumen yang digunakan untuk
mendukung pelaksanaan kegiatan meliputi dua jenis kuesioner: kuesioner pertama digunakan
untuk menganalisis permasalahan dan kesulitan mahasiswa dalam menulis bahasa Inggris,
sedangkan kuesioner kedua digunakan untuk menilai hasil pembelajaran sebagai evaluasi
kegiatan PkM. Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa kuesioner pertama
memiliki Crombach Alpha sebesar 0,82, dan kuesioner kedua memiliki Crombach Alpha
sebesar 0,80, keduanya berada di atas ambang batas 0,70 sehingga dapat dinyatakan valid dan
reliabel. Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi
masalah awal mahasiswa dan mengevaluasi sejauh mana keterampilan menulis mereka
meningkat setelah mengikuti kegiatan PkM. Pendekatan ini memungkinkan pendidik
memberikan intervensi yang tepat berdasarkan kebutuhan mahasiswa dan menilai efektivitas
metode Reading-Grammar Connection dalam meningkatkan kemampuan menulis. Tahapan
pelaksanaan kegiatan PkM dapat dilihat pada 5 tahapan berikut ini:

1) Analisis awal melalui kuesioner untuk mengidentifikasi kesulitan mahasiswa dalam
menulis bahasa Inggris.

2) Pelatihan mahasiswa dalam memahami struktur tata bahasa melalui analisis teks bacaan

3) Pendampingan mahasiswa dalam menulis paragraf dan esai berdasarkan pola gramatikal
dari teks bacaan.

4) Evaluasi hasil tulisan mahasiswa menggunakan kuesioner dan pengamatan langsung
untuk menilai peningkatan kemampuan menulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Kesulitan-Kesulitan Siswa dalam Keterampilan Menu

Tahap pertama dalam kegiatan PkM ini dilakukan dengan tujuan untuk memahami
kesulitan dan permasalahan yang dihadapi mahasiswa Program Studi S1 Ilmu Komputer
Universitas Bumigora dalam menulis bahasa Inggris. Kegiatan ini dimulai dengan pengarahan
kepada mahasiswa tentang pentingnya keterampilan menulis yang baik, diikuti dengan sesi
refleksi mengenai pengalaman mereka dalam menulis tugas akademik maupun non-akademik.
Mahasiswa diminta untuk mengidentifikasi kendala yang mereka alami, seperti kesulitan
menyusun kalimat, memahami struktur tata bahasa, dan memilih kosakata yang tepat. Selain
itu, fasilitator melakukan observasi terhadap proses menulis mahasiswa secara langsung,
mencatat perilaku belajar, serta interaksi mereka saat mencoba menyusun paragraf. Proses ini
memberikan gambaran awal mengenai hambatan yang mengganggu efektivitas menulis
mahasiswa, sekaligus menjadi dasar bagi penyusunan strategi intervensi dalam tahap
pelatihan berikutnya. Berikut Tabel 1 adalah hasil analisis kuesioner yang digunakan untuk
mengidentifikasi kesulitan mahasiswa dalam menulis bahasa Inggris:

Tabel 1. Kuesioner dan Hasil Analisis Kesulitan Menulis

No Item Kuesioner Rata-rata Kategori
1 Saya sering kesulitan menyusun kalimat yang gramatikal. 4.1 Tinggi
2 Saya sulit memahami penggunaan tenses dalam menulis. 4.0 Tinggi
3 Saya mengalami kesulitan dalam memilih kosakata yang tepat 3.8 Tinggi
untuk konteks.
4 Saya kesulitan mengembangkan ide menjadi paragraf yang 3.6 Sedang
koheren.
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5 Saya sering merasa tidak percaya diri ketika menulis bahasa 3.5 Sedang
Inggris.

6 Saya kesulitan menulis kalimat kompleks dengan struktur yang 3.9 Tinggi
benar.

7 Saya merasa menulis membutuhkan waktu lebih lama 3.7 Sedang
dibanding teman sekelas.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas mahasiswa mengalami
kesulitan yang cukup signifikan dalam aspek gramatikal dan pemilihan kosakata, dengan skor
rata-rata tertinggi pada item 1 (4,1) dan item 2 (4,0). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman
struktur tata bahasa masih menjadi kendala utama yang memengaruhi kualitas tulisan
mahasiswa. Kesulitan lain yang juga terlihat signifikan adalah dalam menyusun kalimat
kompleks dan mengembangkan ide menjadi paragraf yang koheren, meskipun skor rata-rata
berada sedikit di bawah kategori tertinggi (3,6-3,9). Sementara itu, aspek motivasi dan rasa
percaya diri dalam menulis tercatat pada kategori sedang, yang berarti mahasiswa masih
membutuhkan dorongan dan strategi pembelajaran yang efektif agar lebih percaya diri dalam
menulis bahasa Inggris. Hasil analisis ini memberikan landasan bagi tahap berikutnya, yaitu
pelatihan pemahaman struktur tata bahasa melalui teks bacaan, sehingga intervensi yang
diberikan dapat menargetkan kesulitan utama mahasiswa dan mendorong peningkatan
kemampuan menulis yang lebih efektif dan terarah.

2. Pelatihan Mahasiswa dalam Memahami Struktur Tata Bahasa melalui Analisis Teks
Bacaan

Kegiatan PkM berfokus pada pelatihan mahasiswa dalam memahami struktur tata bahasa
Inggris melalui analisis teks otentik dengan metode interactive learning. Mahasiswa tidak
hanya membaca, tetapi juga mengidentifikasi pola kalimat, penggunaan tenses, struktur
paragraf, dan Kketerkaitan antar-kalimat. Para mentor membimbing secara langsung,
memfasilitasi diskusi kelompok, serta memberikan contoh penerapan tata bahasa dalam teks
akademik dan non-akademik. Mahasiswa juga mendiskusikan kesalahan umum untuk
memperkuat pemahaman kontekstual dan aplikatif. Selain itu, mereka berlatih menulis
kalimat dan paragraf sederhana berdasarkan struktur teks agar mampu menginternalisasi
pola tata bahasa sebelum menerapkannya dalam penulisan bebas.

Selama kegiatan pelatihan, mahasiswa terlibat dalam berbagai aktivitas praktis, termasuk
analisis teks bacaan secara berkelompok, diskusi interaktif mengenai pola kalimat dan
penggunaan tenses, serta latihan menulis paragraf dengan bimbingan mentor. Mahasiswa
secara aktif menyampaikan pendapat, menanyakan kesulitan yang mereka alami, dan mencoba
menerapkan struktur tata bahasa yang dipelajari dalam latihan menulis. Kegiatan ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman tata bahasa, tetapi juga memotivasi mahasiswa untuk lebih
percaya diri dalam menulis bahasa Inggris.

—

T3N3V JIBMAZ SALADUIM

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Analisis Struktur Tata Bahasa melalui Teks Bacaan
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Gambar 1 menunjukkan suasana kegiatan pelatihan di mana mahasiswa bekerja dalam
kelompok untuk menganalisis teks bacaan, mengidentifikasi pola kalimat, dan mendiskusikan
penggunaan tenses. Mentor terlihat memberikan bimbingan langsung dan menjawab
pertanyaan mahasiswa, sehingga proses pembelajaran menjadi interaktif dan aplikatif.
Aktivitas ini mencerminkan pendekatan Reading-Grammar Connection, di mana mahasiswa
belajar tata bahasa secara kontekstual melalui teks nyata sebelum menerapkannya dalam
menulis.

Materi-materi yang diberikan dalam kegiatan pelatihan ini mencakup berbagai aspek tata
bahasa yang mendukung kemampuan menulis mahasiswa secara komprehensif. Setiap materi
disusun secara bertahap agar mahasiswa dapat memahami hubungan antara struktur kalimat,
penggunaan tenses, dan koherensi ide dalam teks bacaan. Adapun rincian materi kegiatan PkM
ini dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Daftar Materi Kegiatan Pelatihan

No Materi Pelatihan Deskripsi
1 | Pengenalan Struktur Kalimat Dasar | Mahasiswa mempelajari bagaimana menyusun kalimat
(Simple, Compound, Complex) sederhana, majemuk, dan kompleks secara benar.
2 | Analisis Tenses dalam Konteks Bacaan | Mahasiswa dilatih mengidentifikasi tenses yang digunakan
dalam teks dan memahami fungsinya.
3 | Pengenalan Struktur Paragraf dan | Mahasiswa belajar mengembangkan paragraf yang logis dan
Koherensi Ide koheren berdasarkan teks.
4 | Pemilihan Kosakata yang Tepat dalam | Mahasiswa dibimbing untuk mengenali kata kunci dalam
Konteks teks dan menggunakannya secara tepat.
5 | Identifikasi Kesalahan Tata Bahasa dan | Mahasiswa dilatih mengenali kesalahan umum dalam teks
Strategi Perbaikan dan cara memperbaikinya secara mandiri.
6 | Latihan Menulis Kalimat dan Paragraf | Mahasiswa mempraktikkan menulis kalimat/paragraf
Berdasarkan Analisis Teks sesuai pola yang ditemukan dalam bacaan.
7 | Refleksi dan Diskusi Kelompok Mahasiswa membahas hasil latthan menulis dan
memberikan umpan balik antar teman sekelompok.

Materi-materi yang diberikan dirancang untuk membangun keterampilan menulis secara
bertahap, mulai dari penguasaan struktur kalimat, pemahaman tenses, hingga kemampuan
menyusun paragraf yang koheren. Pendekatan reading-grammar connection membuat
mahasiswa dapat melihat secara langsung bagaimana aturan tata bahasa diterapkan dalam
teks yang nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan mudah diinternalisasi.
Selain itu, latihan menulis berbasis teks membantu mahasiswa mengaplikasikan pemahaman
tata bahasa secara praktis, sekaligus meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam menulis.
Tahapan ini menjadi fondasi penting sebelum mahasiswa melanjutkan ke tahap pendampingan
menulis secara lebih bebas dan kreatif.

3. Pendampingan Mahasiswa dalam Menulis Paragraf dan Esai Berdasarkan Pola
Gramatikal dari Teks Bacaan

Tahap ketiga kegiatan PkM difokuskan pada pendampingan mahasiswa dalam menulis
paragraf dan esai dengan memanfaatkan pemahaman tata bahasa yang diperoleh dari analisis
teks bacaan. Pada tahap ini, mahasiswa diberikan kesempatan untuk menulis secara mandiri,
namun tetap berada di bawah bimbingan mentor. Proses pendampingan dilakukan secara
bertahap: mahasiswa mulai menulis kalimat sederhana berdasarkan pola kalimat yang
dianalisis dari teks bacaan, kemudian dikembangkan menjadi paragraf, dan akhirnya
membentuk esai singkat. Mentor memberikan umpan balik langsung terkait struktur kalimat,
penggunaan tenses, pemilihan kosakata, dan koherensi ide.

Selain itu, beberapa teknik pembelajaran menulis diterapkan untuk membantu mahasiswa
menginternalisasi struktur tata bahasa dari teks bacaan. Teknik-teknik ini mencakup sentence
imitation (peniruan kalimat), guided writing, dan peer review, yang dikombinasikan dengan
pendekatan Reading-Grammar Connection. Dengan teknik ini, mahasiswa tidak hanya meniru
pola tata bahasa, tetapi juga belajar bagaimana menerapkannya secara kreatif dalam konteks
menulis mereka sendiri. Pendekatan ini mendorong mahasiswa untuk memahami aturan tata
bahasa secara kontekstual, sehingga hasil tulisan lebih akurat, komunikatif, dan
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mencerminkan peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam menulis akademik.
Dokumentasi kegiatan pendampingan mahasiswa dapat dilihat pada Foto 2 yang menampilkan
proses pelaksanaan kegiatan di kelas.

Gambar 2. Pendampingan PkM

Gambar 2 memperlihatkan dua momen utama kegiatan pendampingan, yaitu sesi guided
writing dan peer review. Pada momen pertama, mahasiswa tampak berdiskusi dalam
kelompok kecil sambil menganalisis struktur kalimat dari teks bacaan dengan bimbingan
mentor. Momen kedua menunjukkan mahasiswa saling memberikan masukan terhadap hasil
tulisan rekan mereka menggunakan lembar evaluasi sederhana. Kedua aktivitas ini
mencerminkan keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran kolaboratif yang
menekankan pemahaman tata bahasa sebagai fondasi keterampilan menulis.

Berikut Tabel 3 yang memuat berbagai teknik pendampingan menulis yang digunakan
dalam kegiatan PkM. Setiap teknik dirancang untuk membantu mahasiswa memahami dan
menerapkan pola gramatikal yang diperoleh dari analisis teks bacaan secara efektif. Melalui
penerapan teknik-teknik ini, mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan menulis yang
lebih terarah, kreatif, dan sesuai dengan kaidah tata bahasa yang benar.

Tabel 3. Teknik Pendampingan Menulis dengan Pendekatan Reading-Grammar Connection

No Teknik Pembelajaran Proses Penggunaan dalam Pendampingan
Menulis
1. Sentence imitation Mahasiswa meniru struktur kalimat dari teks bacaan, kemudian
(Peniruan Kalimat) menyesuaikan dengan ide mereka sendiri.
2. Guided writing Mentor memberikan kerangka paragraf atau kalimat awal, mahasiswa
(Terbimbing) mengembangkannya sesuai pola gramatikal yang dianalisis.
3. Peer review (Tinjau teman | Mahasiswa saling menilai tulisan teman sekelompok, memberikan
sebaya) umpan balik terkait struktur dan tata bahasa.
4. Error correction Mentor membantu mahasiswa mengenali kesalahan tata bahasa dan
(Perbaikan kesalahan) memberikan strategi perbaikan langsung.
5. Writing reflection (Refleksi | Mahasiswa merefleksikan proses menulis dan penerapan tata bahasa
menulis) dari teks bacaan, mencatat kesulitan dan kemajuan mereka.

Pendampingan menulis ini menekankan pembelajaran kontekstual melalui pemahaman
tata bahasa dari teks bacaan. Teknik sentence imitation dan guided writing membantu
mahasiswa menginternalisasi struktur kalimat, sedangkan peer review dan error correction
meningkatkan kemampuan evaluasi diri dan kesadaran gramatikal. Sementara itu, refleksi
menulis (writing reflection) mendorong mahasiswa untuk mengenali kemajuan pribadi dan
kesalahan yang masih sering terjadi, sehingga proses belajar menulis menjadi lebih mendalam
dan berkelanjutan. Hasil dari tahap ini menunjukkan bahwa mahasiswa mampu menulis

6 Aprianto & Sutarman (Peningkatan Keteranpilan Menulis Bahasa Inggris..)



TERAS: Jurnal Pengabdian Masyarakat Sosial Budaya e-ISSN 3089-2988
Vol. 2, No. 1, November 2025, pp. 1-8

paragraf dan esai dengan struktur yang lebih rapi, penggunaan tenses yang lebih tepat, serta
ide yang lebih koheren dibandingkan sebelum pendampingan.

4. Evaluasi Hasil Kegiatan: Penilaian Peningkatan Kemampuan Menulis Mahasiswa

Tahap keempat kegiatan PkM difokuskan pada evaluasi hasil tulisan mahasiswa sebagai
indikator keberhasilan program. Evaluasi dilakukan melalui dua instrumen utama, yaitu
kuesioner dan pengamatan langsung terhadap hasil tulisan mahasiswa, termasuk paragraf dan
esai yang mereka buat setelah melalui tahap pelatihan dan pendampingan. Kuesioner ini
dirancang untuk menilai sejauh mana mahasiswa merasa kemampuan menulis mereka
meningkat, mencakup aspek penguasaan struktur kalimat, penggunaan tenses, pemilihan
kosakata, koherensi paragraf, serta rasa percaya diri dalam menulis. Pengamatan langsung
dilakukan oleh mentor untuk memastikan kesesuaian persepsi mahasiswa dengan kualitas
tulisan yang sebenarnya. Berikut hasil kuesioner evaluasi peningkatan kemampuan menulis
mahasiswa dalam Tabel 4:

Tabel 4. Hasil Evaluasi Peningkatan Kemampuan Menulis Mahasiswa

No Item Kuesioner Evaluasi Rata-Rata Kategori
1 Saya merasa lebih percaya diri dalam menulis bahasa Inggris. 4.2 Tinggi
2 Saya lebih memahami penggunaan tenses dalam menulis. 4.1 Tinggi
3 Saya mampu menyusun kalimat dengan struktur yang lebih 4.0 Tinggi
benar.

4 Saya lebih mudah mengembangkan ide menjadi paragraf yang 3.9 Tinggi
koheren.

5 Saya lebih tepat dalam memilih kosakata sesuai konteks tulisan. 3.8 Tinggi

6 Saya dapat menulis esai singkat dengan struktur gramatikal 3.9 Tinggi
yang benar.

7 Saya merasakan kemajuan yang signifikan dibanding sebelum 4.1 Tinggi
pelatihan.

Berdasarkan Tabel 4, seluruh indikator menunjukkan peningkatan kemampuan menulis
mahasiswa pada kategori tinggi. ltem 1 menunjukkan bahwa mahasiswa merasa lebih percaya
diri dalam menulis bahasa Inggris, dengan skor rata-rata 4,2. Item 2 mengindikasikan
peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap penggunaan tenses dalam menulis (skor rata-
rata 4,1). Item 3 menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam menyusun kalimat dengan
struktur yang lebih benar (skor 4,0). Item 4 menyoroti kemudahan mahasiswa dalam
mengembangkan ide menjadi paragraf yang koheren (skor 3,9). Item 5 mengindikasikan
peningkatan ketepatan mahasiswa dalam memilih kosakata sesuai konteks tulisan (skor 3,8).
[tem 6 menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam menulis esai singkat dengan struktur
gramatikal yang benar (skor 3,9), dan item 7 menunjukkan bahwa mahasiswa merasakan
kemajuan yang signifikan dibanding sebelum mengikuti pelatihan (skor 4,1). Hasil
pengamatan langsung mentor juga mendukung temuan ini, di mana mahasiswa menunjukkan
perbaikan yang konsisten pada kalimat, paragraf, dan esai mereka, baik dari segi akurasi
gramatikal maupun koherensi ide. Secara keseluruhan, evaluasi ini membuktikan bahwa
pendekatan Reading-Grammar Connection efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis
mahasiswa secara nyata dan memotivasi mereka untuk mengembangkan keterampilan
menulis secara mandiri.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan pendekatan Reading-Grammar
Connection ini berhasil meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap struktur tata bahasa
sekaligus keterampilan menulis bahasa Inggris secara signifikan. Melalui tahapan kegiatan
yang meliputi analisis kebutuhan, pelatihan pemahaman tata bahasa dari teks bacaan,
pendampingan menulis paragraf dan esai, serta evaluasi hasil tulisan, mahasiswa
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menunjukkan peningkatan dalam ketepatan penggunaan tata bahasa, koherensi paragraf, dan
kemampuan mengembangkan ide secara sistematis. Selain itu, kegiatan ini juga menumbuhkan
motivasi belajar dan rasa percaya diri mahasiswa dalam menulis teks akademik berbahasa
Inggris. Hasil keseluruhan menunjukkan bahwa integrasi kegiatan membaca dan analisis tata
bahasa merupakan strategi efektif untuk membangun keterampilan menulis yang berbasis
pemahaman kontekstual dan reflektif.
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